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Abstract: This study aims to examine the influence of motivation, rewards, and collaboration
on students' academic achievement. The focus of this study is postgraduate students at the
Graduate School of Airlangga University, with a sample of 111 respondents. This study uses
an explanatory survey with quantitative methodology. The research tool used is a
questionnaire with a 5-point Likert scale. Data were analyzed using multiple linear
regression through Minitab 17 software. The findings of the study indicate that the three
independent variables, namely motivation, rewards, and collaboration, collectively have a
positive effect on students' academic achievement, which accounts for 99.12% of the effect.
Motivation has a significant effect on academic achievement, followed by cooperation and
rewards. This study concludes that increasing motivation, rewards, and collaboration will
substantially improve students' academic achievement.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh motivasi, penghargaan, dan
kolaborasi terhadap pencapaian akademik mahasiswa. Fokus penelitian ini adalah mahasiswa
pascasarjana di Sekolah Pascasarjana Universitas Airlangga, dengan sampel sebanyak 111
responden. Penelitian ini menggunakan survei eksplanatori dengan metodologi kuantitatif.
Alat penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert 5 poin. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda melalui perangkat lunak Minitab 17. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu motivasi, penghargaan, dan kerja
sama, secara kolektif memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian akademik
mahasiswa, yang menyumbang 99,12% dari efek tersebut. Motivasi memberikan pengaruh
signifikan terhadap pencapaian akademik, diikuti oleh kerja sama dan penghargaan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan motivasi, penghargaan, dan kolaborasi
secara substansial akan meningkatkan pencapaian akademik mahasiswa.

Kata Kunci: Prestasi Akademik Mahasiswa, Minitab 17, Universitas, Motivasi, Penghargaan
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PENDAHULUAN

Pencapaian akademik mahasiswa merupakan metrik utama untuk mengevaluasi
kualitas pendidikan tinggi (Fahd et al., 2022). Pencapaian akademik mencerminkan kapasitas
mahasiswa untuk memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh
selama proses pendidikan (Mega et al., 2014). Schaeper (2020) berpendapat bahwa
pencapaian akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kemampuan kognitif,
lingkungan belajar, serta dukungan dari keluarga dan institusi pendidikan. Seiring dengan
berkembangnya penelitian di bidang pendidikan, semakin diakui bahwa aspek psikologis dan
sosial, termasuk motivasi, penghargaan, dan kolaborasi, secara signifikan mempengaruhi
keberhasilan akademik mahasiswa (Yu et al., 2021). Penelitian yang menyelidiki korelasi
antara elemen-elemen ini dan pencapaian akademik bertujuan untuk mengidentifikasi solusi
efektif yang dapat diterapkan dalam lingkungan pendidikan guna meningkatkan hasil
pembelajaran siswa.

Motivasi merupakan aspek psikologis penting yang sangat mempengaruhi pencapaian
akademik siswa (Alamri, 2023). Motivasi dapat dikategorikan menjadi dua jenis: intrinsik
dan ekstrinsik, yang keduanya berkontribusi dalam meningkatkan proses belajar siswa (Ryan
& Deci, 2020). Selain motivasi, penghargaan yang diberikan atas pencapaian akademik siswa
dapat menjadi aspek pendukung tambahan (Osborn et al., 2011). Insentif dapat mendorong
siswa untuk mencapai hasil yang lebih baik dengan memberikan penguatan positif terhadap
usaha mereka (Alsheeb et al., 2022). Lebih lanjut, kerja sama tim merupakan elemen penting
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam kerangka pembelajaran kolaboratif (Herrera-
Pavo, 2021). Kolaborasi memungkinkan siswa untuk saling belajar, meningkatkan
keterampilan sosial, dan bersama-sama menghadapi tantangan, sehingga berpotensi
meningkatkan pencapaian akademik mereka (Chen et al., 2020). Penelitian ini akan mengkaji
pengaruh motivasi, penghargaan, dan kolaborasi terhadap pencapaian akademik mahasiswa.

Selanjutnya, dalam kerangka pendidikan tinggi modern, metodologi kolaboratif seperti
kerja sama tim semakin mendapatkan perhatian yang signifikan (Awasthy et al., 2020).
Kolaborasi tidak hanya meningkatkan kompetensi sosial dan emosional siswa, tetapi juga
memungkinkan mereka mendapatkan wawasan dari berbagai perspektif serta saling
membantu dalam menghadapi tantangan yang kompleks (Gimbert et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran sosial Vygotsky (1978), yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Siswa yang berpartisipasi dalam upaya
kolaboratif umumnya mengalami peningkatan pembelajaran dan mencapai pencapaian
akademik yang lebih baik dibandingkan mereka yang belajar secara mandiri (Anwar et al.,
2021). Interaksi ini memfasilitasi pengembangan pemahaman yang lebih mendalam serta
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini akan menyelidiki pengaruh
motivasi, penghargaan, dan kerja sama tim terhadap pencapaian akademik mahasiswa.

METODE
Sampel dan Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan survei eksplanatori yang menggunakan metodologi
kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari 300 mahasiswa pascasarjana. Penelitian ini
menggunakan teknik probability sampling melalui metode simple random sampling (Bhushan
et al., 2023). Sebanyak 111 mahasiswa diambil sebagai sampel. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Alat penelitian menggunakan skala Likert lima
poin, dengan rentang dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), di mana 2 mewakili
tidak setuju, 3 menunjukkan netral, dan 4 berarti setuju. Temuan penelitian dianggap valid
jika terdapat kesesuaian antara data yang dikumpulkan dengan kejadian sebenarnya pada
objek yang diteliti, sebagaimana dinyatakan oleh Weyant (2022). Johnson & Christensen
(2024) menyatakan bahwa suatu instrumen dianggap andal jika secara konsisten
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menghasilkan hasil yang identik pada pengukuran yang berulang. Hasil penelitian yang andal
menunjukkan kesamaan data di berbagai periode waktu yang berbeda.

Teknik Analisis Data

Jumlah pertanyaan dalam kuesioner bervariasi untuk setiap variabel. Variabel motivasi
memiliki 5 item pertanyaan, variabel penghargaan terdiri dari 3 item pertanyaan, variabel
kerja sama tim mencakup 3 item pertanyaan, dan variabel pencapaian akademik mahasiswa
berisi 10 item pertanyaan. Selanjutnya, validitas dan reliabilitas instrumen dinilai untuk setiap
variabel guna mengevaluasi kualitasnya. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik, termasuk uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui analisis regresi linier berganda dengan menggunakan perangkat lunak Minitab 17.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

MOTIVASI
(X1)

PENGHARGAAN EIZ
(X2) I

PRESTASI
AKADEMIK
MAHASISWA (Y)

H3

KERJASAMA
TIM (X3)

HI1: Motivasi akan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik
mahasiswa.

H2: Penghargaan akan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik
mahasiswa.

H3: Kerja sama tim akan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
akademik mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata respons untuk variabel motivasi (X1)
adalah 3,46, yang mengkategorikannya sebagai tinggi. Variabel penghargaan (X2) sebagian
besar mendapat respons netral, dengan nilai rata-rata 3,23, dikategorikan sebagai cukup.
Variabel kerja sama tim (X3) menghasilkan skor rata-rata responden sebesar 2,97, yang
dikategorikan sebagai netral dan berada dalam kategori cukup. Variabel pencapaian
akademik mahasiswa (Y) mengungkapkan bahwa rata-rata respons dari partisipan
menunjukkan sikap netral, dengan nilai rata-rata 3,24, yang juga dikategorikan sebagai
cukup. Temuan dari analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
sepakat bahwa motivasi (X1), penghargaan (X2), dan kerja sama tim (X3) yang ditawarkan
oleh institusi sudah baik, dan pencapaian akademik mahasiswa (Y) telah meningkat secara
signifikan.

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa motivasi (X1) dipandang secara positif oleh
responden, namun respons netral terkait penghargaan (X2) dan kerja sama tim (X3)
menunjukkan bahwa aspek-aspek ini mungkin belum sepenuhnya dikembangkan dalam
lingkungan akademik universitas. Hal ini menyiratkan bahwa meskipun motivasi mahasiswa
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relatif tinggi, masih terdapat potensi peningkatan dalam hal pemberian penghargaan dan
promosi kerja sama tim. Mengatasi faktor-faktor ini dapat menghasilkan sistem dukungan
yang lebih seimbang, yang mendorong motivasi individu dan upaya kolaboratif, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pencapaian akademik mahasiswa (Y) di masa depan. Dengan
meningkatkan elemen-elemen ini, universitas berpotensi melihat peningkatan signifikan
dalam kinerja akademik di kalangan mahasiswa.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian validitas untuk variabel motivasi, dengan lima item instrumen,
menghasilkan nilai r sebesar 0,687, 0,903, 0,884, 0,938, dan 0,954, yang semuanya melebihi
nilai r tabel sebesar 0,1865, dengan nilai p sebesar 0,00, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat dinyatakan bahwa item pernyataan terkait variabel motivasi adalah valid.
Nilai r yang dihitung untuk tiga item pernyataan pada variabel penghargaan adalah 0,939,
0,905, dan 0,910, yang semuanya melebihi nilai r tabel sebesar 0,1865, dengan nilai p sebesar
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa item pernyataan
terkait variabel penghargaan adalah sah. Nilai r yang dihitung untuk tiga item terkait variabel
kerja sama adalah 0,850, 0,969, dan 0,941, yang semuanya melebihi nilai r tabel sebesar
0,1865, dengan nilai p sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa item-item terkait variabel kerja sama adalah valid. Nilai r yang dihitung
untuk sepuluh item pernyataan mengenai pencapaian akademik mahasiswa adalah 0,540,
0,815, 0,773, 0,881, 0,920, 0,626, 0,724, 0,625, 0,640, dan 0,935, yang semuanya melebihi
nilai r tabel sebesar 0,1865, dengan nilai p sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan terkait variabel pencapaian akademik
mahasiswa adalah valid.

Pengujian reliabilitas instrumen kuesioner dilakukan menggunakan Cronbach's alpha.
Nilai Cronbach's alpha untuk variabel motivasi, penghargaan, kerja sama tim, dan pencapaian
akademik mahasiswa masing-masing adalah 0,82, 0,87, 0,86, dan 0,78. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha melebihi 0,70, yang menandakan tingkat
keandalan yang tinggi dari instrumen tersebut. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
instrumen lengkap untuk setiap variabel layak untuk pengujian lebih lanjut, khususnya dalam
hal distribusi data di bawah asumsi klasik.

Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach's alpha menunjukkan tingkat konsistensi
internal yang signifikan di antara semua variabel. Variabel motivasi mencapai Cronbach's
alpha sebesar 0,82, menunjukkan reliabilitas yang signifikan, sementara variabel penghargaan
mencatat nilai 0,87, yang menunjukkan tingkat keandalan yang lebih tinggi. Variabel kerja
sama tim menunjukkan Cronbach's alpha sebesar 0,86, menandakan penilaian yang dapat
diandalkan untuk konstruk ini. Variabel pencapaian akademik mahasiswa menghasilkan
Cronbach's alpha sebesar 0,78, yang menunjukkan tingkat keandalan yang memadai.
Mengingat bahwa semua variabel menunjukkan nilai Cronbach's alpha di atas kriteria yang
diakui sebesar 0,70, dapat dinyatakan dengan keyakinan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini valid dan andal. Keandalan yang kuat ini menjamin bahwa analisis data
dan pengujian hipotesis yang akan dilakukan akan didasarkan pada pengukuran yang
konsisten dan dapat diandalkan, sehingga memperkuat kesimpulan penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik

Residual adalah selisih antara variabel dependen, Y, dengan nilai prediksinya. Istilah
"prediksi Y" merujuk pada nilai Y yang diperoleh dari hasil persamaan regresi. Residual
menunjukkan distribusi normal karena nilai p melebihi 0,05, sehingga memungkinkan
dilanjutkannya analisis regresi linier berganda. Residual dianggap terdistribusi secara normal
jika histogram menunjukkan bentuk lonceng menghadap ke atas. Grafik garis lurus
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menunjukkan distribusi normal. Keempat diagram di atas menunjukkan bahwa residual
terdistribusi secara normal.

Dalam interpretasi heteroskedastisitas pada regresi linier, gejala heteroskedastisitas
dapat diidentifikasi dengan menggunakan diagram pencar (scatter plot) antara variabel Y
yang diprediksi (Fits) dan residual. Heteroskedastisitas dapat disimpulkan tidak ada jika plot
terdistribusi secara merata di atas dan di bawah sumbu nol tanpa menunjukkan pola yang
jelas. Grafik di atas menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, sehingga
memungkinkan dilanjutkannya pengujian regresi linier berganda.

Selanjutnya, asumsi penting dalam analisis regresi linier berganda adalah tidak adanya
multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi ketika variabel independen dalam model regresi
menunjukkan korelasi yang kuat satu sama lain, yang dapat mengakibatkan estimasi koefisien
regresi yang tidak stabil dan merusak keandalan hasil model. Variance Inflation Factor (VIF)
dan nilai tolerance biasanya digunakan untuk mengidentifikasi multikolinearitas. VIF yang
melebihi 10 atau nilai tolerance di bawah 0,1 menunjukkan adanya multikolinearitas.
Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai VIF untuk semua variabel independen berada di
bawah 10, dan nilai tolerance di atas 0,1, yang menandakan bahwa multikolinearitas
bukanlah masalah. Oleh karena itu, model regresi dapat secara andal menilai hubungan
antarvariabel tanpa terdistorsi oleh multikolinearitas.

Gambar 2. Uji Asumsi Klasik Plot
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Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai p untuk setiap variabel kurang dari
0,05, yaitu 0,000; 0,045; dan 0,000. Nilai F hitung yang dihitung juga lebih besar dari F tabel,
yaitu 4,12 (F tabel sebesar 2,69 dengan df 3, 107). Oleh karena itu, dapat disimpulkan untuk
menolak HO, yang berarti bahwa model regresi signifikan atau variabel motivasi,
penghargaan, dan kerja sama tim secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan pencapaian akademik mahasiswa. Secara parsial, variabel motivasi dengan nilai t
hitung sebesar 40,93 lebih besar dari t tabel, yaitu 1,66, sehingga dapat dinyatakan bahwa
motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian akademik mahasiswa. Pada
variabel penghargaan, nilai t hitung sebesar 2,03 lebih besar dari t tabel, yaitu 1,66, sehingga
penghargaan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian akademik mahasiswa.
Variabel kerja sama tim memiliki t hitung sebesar 32,21 yang lebih besar dari t tabel sebesar
1,66, sehingga dapat disimpulkan bahwa kerja sama tim memiliki pengaruh signifikan
terhadap pencapaian akademik mahasiswa.
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel T Value P Value F-Value R Square
Motivation 40.93 0.000
Reward 2.03 0.045 4.12 99.12%
Teamwork 32.21 0.000

Model Persamaan Regresi:
Y =0.302 +1.1467 X1 + 0.1198 X2 + 1.2436 X3
Y = Student academic achievement, X1= Motivation, X2= Rewards, X3= Teamwork

Berdasarkan perhitungan menggunakan Minitab 17, terlihat bahwa model regresi
linier yang terbentuk untuk data penelitian ini adalah: Y = 0.302 + 1.1467 X1 + 0.1198 X2 +
1.2436 X3. Dari persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat diinterpretasikan keadaan
dari masing-masing variabel sebagai berikut: konstanta sebesar 0,302 menunjukkan bahwa
jika ketiga variabel independen diabaikan atau diasumsikan bernilai 0, maka nilai Y adalah
0,302. Artinya, sebelum atau tanpa adanya variabel motivasi (X1), penghargaan (X2), dan
kerja sama tim (X3) di universitas, tingkat pencapaian akademik mahasiswa (Y) akan sebesar
0,302 unit.

Jika diasumsikan bahwa variabel penghargaan (X2) dan kerja sama tim (X3) konstan,
maka setiap peningkatan satu unit pada motivasi (X1) diperkirakan akan meningkatkan
pencapaian akademik mahasiswa (Y) sebesar 1,1467 unit. Jika diasumsikan bahwa variabel
motivasi (X1) dan kerja sama tim (X3) konstan, setiap peningkatan satu unit pada variabel
penghargaan (X2) diperkirakan akan meningkatkan pencapaian akademik mahasiswa (Y)
sebesar 0,1198 unit. Jika diasumsikan bahwa variabel motivasi (X1) dan penghargaan (X2)
konstan, setiap peningkatan satu unit pada kerja sama tim (X3) diperkirakan akan
meningkatkan pencapaian akademik mahasiswa (Y) sebesar 1,2436 unit.

Dari hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif sebesar 99,12%
antara variabel independen motivasi (X1), penghargaan (X2), dan kerja sama tim (X3)
dengan variabel dependen atau terikat, yaitu pencapaian akademik mahasiswa (Y). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh positif
sebesar 99,12% terhadap variabel dependen, yaitu pencapaian akademik mahasiswa,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi (X1), penghargaan (X2), dan
kerja sama tim (X3) memiliki dampak yang kuat terhadap pencapaian akademik mahasiswa
(Y) dengan korelasi positif sebesar 99,12%. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa motivasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja akademik. Agustina
et al. (2021) menegaskan bahwa baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik secara signifikan
memengaruhi tingkat pencapaian akademik mahasiswa. Penelitian ini juga mendukung
temuan Liu (2020), yang menyoroti bahwa motivasi intrinsik mendorong komitmen
akademik yang lebih tinggi, sehingga memfasilitasi pencapaian akademik yang lebih baik.

Selanjutnya, dampak positif dari variabel penghargaan (X2) terhadap pencapaian
akademik mahasiswa sesuai dengan kesimpulan Yaldi & Ariati (2020), yang menunjukkan
bahwa penghargaan ekstrinsik dapat memberikan insentif kepada mahasiswa untuk mencapai
tujuan akademik mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun dampak insentif tidak
sebesar motivasi dan kerja sama tim, terdapat hubungan positif yang menunjukkan bahwa
penghargaan dapat berfungsi sebagai komponen tambahan dalam meningkatkan pencapaian
akademik.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Prada et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa kerja sama tim secara signifikan memengaruhi pembelajaran dan kinerja
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akademik. Kolaborasi kelompok meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah siswa, sehingga meningkatkan kinerja akademik mereka. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kolaborasi (X3) secara signifikan berkontribusi pada kemajuan akademik mahasiswa,
yang menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif di lingkungan pendidikan tinggi.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya, yang menegaskan bahwa
motivasi, penghargaan, dan kerja sama tim secara signifikan berkontribusi pada kesuksesan
akademik mahasiswa. Namun, 0,88% dari perbedaan dalam pencapaian akademik dapat
diatribusikan pada faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti, termasuk dukungan
keluarga, lingkungan belajar, dan berbagai pengaruh psikologis lainnya, yang memerlukan
penelitian lebih lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan eksperimen dan analisis deskriptif yang diperoleh melalui kuesioner,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa di Sekolah Pascasarjana Universitas Airlangga telah
menerima motivasi yang baik, penghargaan yang cukup, dan kerja sama tim yang memadai,
serta tingkat pencapaian akademik yang cukup. Variabel motivasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pencapaian akademik mahasiswa, yang berarti bahwa mahasiswa
yang menerima motivasi tinggi akan meningkatkan pencapaian akademiknya. Variabel
penghargaan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian akademik
mahasiswa, yang berarti bahwa peningkatan penghargaan yang diberikan kepada mahasiswa
akan meningkatkan pencapaian akademiknya. Variabel kerja sama tim memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pencapaian akademik mahasiswa, yang menunjukkan bahwa
kerja sama tim yang baik antar mahasiswa akan meningkatkan pencapaian akademik mereka.
Secara simultan, ketiga variabel independen yaitu motivasi, penghargaan, dan kerja sama tim
berpengaruh sebesar 99,12% terhadap pencapaian akademik mahasiswa.
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